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Abstract : Thei Tor-tori dancei isi onei ofi thei culturali legaciesi ofi thei Bataki Tobai peoplei thati carriesi deepi meaning,i 

especiallyi ini traditionali ceremoniesi likei weddings.i Thisi dancei isi noti justi entertainmenti buti alsoi ai meansi toi 

conveyi prayersi andi hopes,i bothi fori thei bridei andi groomi asi welli asi fori thei familiesi andi communitiesi present.i 

Everyi movementi ini thei Tor-tori dancei containsi symbolism,i suchi asi respecti fori elders,i hopesi fori happiness,i unity,i 

andi blessings.i Throughi thisi dance,i thei Bataki Tobai peoplei alsoi maintaini ai spirituali connectioni withi theiri 

ancestorsi andi strengtheni theiri culturali identityi ini thei facei ofi globalization.i Thisi studyi examinesi thei Tor-tori 

dancei throughi thei lensi ofi thei theologyi ofi hope,i whichi revealsi thei profoundi meaningi ofi hope,i protection,i andi 

blessingsi conveyedi throughi eachi movement.i Thei dancei alsoi reflectsi spirituali communicationi thati connectsi 

humansi withi Godi andi thei universe.i Asi parti ofi ai traditioni stilli relevanti ini thei moderni era,i Tor-tori noti onlyi 

preservesi culturali valuesi buti alsoi becomesi ai symboli ofi pridei fori thei Bataki Tobai community.i Byi maintainingi thisi 

tradition,i theyi introducei Indonesia'si richi culturei toi thei worldi whilei alsoi strengtheningi sociali tiesi withini theiri 

community. 
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Abstrak.i Tariani Tor-tori merupakani salahi satui warisani budayai Bataki Tobai yangi memilikii maknai mendalam,i 

terutamai dalami upacarai adati sepertii pestai pernikahan.i Tariani inii bukani hanyai sekadari hiburan,i tetapii jugai saranai 

untuki menyampaikani doai dani harapan,i baiki untuki pasangani pengantini maupuni keluargai dani komunitasi yangi 

hadir.i Setiapi gerakani dalami tariani Tor-tori mengandungi simbolisme,i sepertii penghormatani kepadai orangi tua,i 

harapani untuki kebahagiaan,i kebersamaan,i sertai pemberkatan.i Melaluii tariani ini,i masyarakati Bataki Tobai jugai 

menjagai hubungani spirituali dengani leluhuri merekai dani memperkuati identitasi budayai merekai dii tengahi 

globalisasi.i Kajiani inii melihati tariani Tor-tori melaluii lensai teologii harapan,i yangi mengungkapkani maknai 

mendalami tentangi harapan,i perlindungan,i dani berkati yangi disampaikani melaluii setiapi gerakan.i Tariani inii jugai 

mencerminkani komunikasii spirituali yangi menghubungkani manusiai dengani Tuhani dani alami semesta.i Sebagaii 

bagiani darii tradisii yangi masihi relevani dii erai modern,i Tor-tori tidaki hanyai melestarikani nilai-nilaii budaya,i tetapii 

jugai menjadii simboli kebanggaani bagii masyarakati Bataki Toba.i Dengani mempertahankani tradisii ini,i merekai 

memperkenalkani kekayaani budayai Indonesiai kepadai duniai sekaligusi mempererati hubungani sosiali dalami 

komunitasi mereka. 
 
Katai kunci:i Tariani Tor-tor,i Harapan,i Budaya,i Spiritualitas 
 
 
1. LATARi BELAKANGi  

Tariani Tor-tori adalahi salahi satui warisani budayai Indonesiai yangi memilikii maknai 

mendalami dani nilai-nilaii luhur.i Sebagaii bagiani darii tradisii budayai Bataki Toba,i tariani inii tidaki 

hanyai berfungsii sebagaii hiburan,i tetapii jugai sarati akani simbolismei dani pesan-pesani 

kehidupan1.i Dalami konteksi masyarakati Bataki Toba,i Tor-tori seringi kalii dihadirkani dalami 

berbagaii upacarai adat,i termasuki pestai pernikahan,i yangi merupakani momeni sakrali dani penuhi 

makna.i Sebagaii salahi satui bentuki kearifani lokal,i tariani Tor-tori mencerminkani nilai-nilaii 

                                                             
1 Y. I. I. W Derung, T. N., Ghoba, K. K., Ardila, M., & Pandity, “Makna Tari Tor-Tor Dalam Perayaan EkarisƟ Di 
Paroki St. Gregorius Agung Jambi,” In Theos: Jurnal Pendidikan Agama Dan Teologi 2, no. 3 (2022): 300–306. 
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sepertii kebersamaan,i penghormatani kepadai leluhur,i sertai doai dani harapani untuki kehidupani 

yangi lebihi baik.i Setiapi gerakani dalami tariani inii memilikii artii tertentui yangi merefleksikani 

pandangani hidupi masyarakati Bataki Toba2.i Misalnya,i gerakani tangani yangi teraturi 

melambangkani harmonii dani keteraturani dalami kehidupan,i sedangkani gerakani kakii yangi 

mantapi mencerminkani kekuatani dani keteguhani hati.i Olehi karenai itu,i memahamii tariani Tor-tori 

berartii jugai memahamii kearifani lokali yangi terkandungi dii dalamnya.i Melaluii tariani ini,i 

masyarakati Bataki Tobai menjagai hubungani spirituali dengani leluhuri merekai sekaligusi 

merayakani kehidupan.i Tariani Tor-tori jugai menjadii mediai pentingi dalami membanguni dani 

memperkuati identitasi budayai dii tengahi arusi globalisasi.i Dii erai moderni ini,i dii manai budayai 

lokali seringi kalii terpinggirkan,i Tor-tori tetapi menjadii simboli kebanggaani masyarakati Bataki 

Toba.i Dengani mempertahankani tradisii ini,i merekai tidaki hanyai melestarikani warisani neneki 

moyang,i tetapii jugai memperkenalkani kekayaani budayai Indonesiai kepadai dunia3.i Upayai 

pelestariani ini,i baiki melaluii pendidikani budayai dii keluargai maupuni melaluii komunitasi adat,i 

menjadii langkahi pentingi dalami menjagai keberlanjutani tariani Tor-tori sebagaii bagiani darii 

identitasi kolektifi masyarakati Bataki Toba.i Namun,i pemahamani tentangi tariani Tor-tori tidaki 

hanyai berhentii padai aspeki budaya.i Dalami kajiani ini,i tariani Tor-tori akani dilihati melaluii lensai 

teologii harapan,i yaitui sebuahi konsepi yangi berupayai menggalii maknai mendalami tentangi 

harapani dani tujuani hidup4.i Teologii harapani menawarkani kerangkai analisisi yangi relevani untuki 

memahamii bagaimanai tariani Tor-tori dapati menjadii mediumi ekspresii harapani dalami konteksi 

pestai pernikahani Bataki Toba.i Pestai pernikahan,i yangi melibatkani keluargai besari dani 

komunitas,i menjadii ruangi dii manai tariani inii tidaki hanyai mempererati hubungani sosial,i tetapii 

jugai menjadii simboli harapani akani kehidupani rumahi tanggai yangi harmonisi dani penuhi berkah5.i 

Dalami konteksi pestai pernikahan,i tariani Tor-tori memainkani perani yangi lebihi darii sekadari 

hiburan.i Tariani inii menjadii bagiani darii rituali yangi mengandungi doai dani harapani bagii 

pasangani pengantin.i Gerakan-gerakani yangi dilakukani olehi parai penarii seringi kalii disertaii 

dengani musiki gondangi yangi menggema,i menciptakani suasanai khidmati sekaligusi meriah.i 

Musiki gondangi yangi mengiringii tariani Tor-tori jugai memilikii perani pentingi dalami 

menyampaikani pesan-pesani spirituali dani simbolik,i yangi mencerminkani harmonii antarai 

                                                             
2 “Simanjuntak, P. H. (2019). Tor-Tor: Simbolisme Dan Nilai-Nilai Dalam Tradisi Batak Toba. Medan: Penerbit 
Sumatera Heritage.,” n.d. 
3 M Siahaan, Pelestarian Budaya Tor-Tor Di Era Globalisasi (Jakarta: Budaya Indonesia, 2020). 
4 D Sitohang, “Teologi Harapan Dalam Tarian Adat Batak Toba: Studi Tentang Makna Spiritual Dalam Upacara 
Pernikahan,” Jurnal Teologi Dan Budaya Nusantara 3, no. 12 (2021): 45–62. 
5 R Tampubolon, IdenƟtas Budaya Batak Toba: Tarian Tor-Tor Sebagai Warisan Luhur (Bandung: Nusantara 
KreaƟf, 2023). 
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manusia,i alam,i dani Tuhan6.i Dengani demikian,i tariani Tor-tori tidaki hanyai menjadii saranai 

ekspresii budaya,i tetapii jugai mediumi komunikasii spirituali yangi mendalam.i Meskipuni tariani 

Tor-tori telahi banyaki dikajii darii suduti pandangi budayai dani sejarah,i hubungani antarai tariani inii 

dengani konsepi teologii harapani masihi jarangi dieksplorasi.i Penelitiani inii bertujuani untuki 

mengisii celahi tersebuti dengani menggalii bagaimanai tariani Tor-tori merefleksikani kearifani lokali 

dani menjadii mediumi ekspresii teologii harapani dalami pestai pernikahani Bataki Toba.i Kajiani inii 

diharapkani dapati memperkayai pemahamani tentangi tariani Tor-tor,i tidaki hanyai sebagaii warisani 

budaya,i tetapii jugai sebagaii saranai refleksii spirituali yangi mendalam.i Penelitiani inii jugai 

diharapkani dapati memberikani kontribusii bagii studii interdisiplineri yangi menghubungkani 

budaya,i teologi,i dani spiritualitas,i sertai membukai wawasani barui dalami memahamii perani 

tradisii lokali dalami kehidupani modern. 

 

2. METODEi PENELITIANi  

Dalamii penulisanii artikelii ini,ii penulisii menggunakanii metodeii penelitianii deduktifii 

,kualitatifii danii melakukanii pengumpulanii dataii denganii menggunakanii mencariii metodeii Libraryii 

Researchii (studiii pustaka)ii berupaii jurnal,ii dimanaii sumber-sumberii dataii yangii digunakanii 

merupakanii sumberii dataii literaturii yangii dapatii menyajikanii informasiii dataii yangii berkaitanii 

denganii artikelini.ii Teknikii yangii dilakukanii untukii mendapatkanii informasiii dataii yaitu,ii 

membaca,ii danii mencatat,ii sertaii mengelolahii dataii penelitianii gunaii mengetahuiii i penelitiani inii  

 

3. HASILi DANi PEMBAHASAN 

A. Gerakani dani Maknai Tariani Tor-tor 

Tariani Tor-tori memilikii berbagaii gerakani yangi masing-masingi memilikii maknai 

tersendiri.i Dalami konteksi pestai pernikahani Bataki Toba,i gerakan-gerakani inii menjadii simboli 

doa,i harapan,i dani penghormatani yangi sangati kayai akani nilai-nilaii kearifani lokal7. 

1. Gerakani Penghormatani kepadai Orangi Tua 

Salahi satui gerakani dalami tariani Tor-tori adalahi mengangkati tangani kei atasi dengani 

perlahan,i yangi melambangkani penghormatani kepadai orangi tuai dani leluhur.i Gerakani inii 

menunjukkani rasai syukuri dani pengakuani terhadapi perani orangi tuai dalami membimbingi dani 

                                                             
6 B Nainggolan, “Musik Gondang Dan Tarian Tor-Tor: Media Ekspresi Spiritualitas Dalam Adat Batak Toba,” 
Jurnal Seni Dan Tradisi Nusantara 1, no. 15 (2022): 33–48. 
7 M Simbolis, “"Makna Simbol Gerak Tarian Tor-Tor Dalam Upacara Perkawinan Sub Etnis Batak Toba Di 
Kecamatan Balige,” Jurnal Ilmu Komunikasi 2, no. 1 (2014): 1–10. 
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mendukungi kehidupani anak-anaki mereka8.i Gerakani inii jugai menandakani pentingnyai 

hubungani antari generasii yangi terusi terjalini melaluii tradisi. 

2. Gerakani Harapani untuki Kebahagiaan 

Gerakani laini yangi seringi dilakukani adalahi melangkahi dengani ritmei yangi teraturi 

sambili menundukkani kepala.i Gerakani inii melambangkani harapani agari pasangani pengantini 

hidupi bahagia,i harmonis,i dani penuhi berkah9.i Langkah-langkahi inii jugai mencerminkani 

perjalanani hidupi yangi harusi dijalanii dengani penuhi kesabarani dani kerjai sama.i Dengani ritmei 

yangi tetap,i gerakani inii menyiratkani pentingnyai keseimbangani dalami menghadapii berbagaii 

tantangani hidup. 

3. Gerakani Simboliki Kebersamaan 

Ketikai parai penarii bergandengani tangani ataui bergeraki secarai beriringan,i inii 

melambangkani kebersamaani dani solidaritas10.i Dalami pestai pernikahan,i gerakani inii 

menegaskani pentingnyai dukungani darii keluargai besari dani komunitasi dalami membanguni 

rumahi tanggai yangi kokoh.i Kebersamaani inii jugai mencerminkani semangati gotongi royongi 

yangi menjadii salahi satui nilaii intii dalami budayai Bataki Toba. 

4. Gerakani Doai dani Pemberkatan 

Gerakani tangani yangi seolah-olahi menaburi sesuatui kei tanahi melambangkani doai dani 

pemberkatan.i Inii adalahi simboli harapani agari pasangani pengantini diberkatii dengani rezeki,i 

kesehatan,i dani keturunani yangi baik11.i Gerakani inii seringi kalii dilakukani dengani iringani musiki 

gondangi yangi menambahi suasanai sakrali dani khidmat.i Musiki gondangi itui sendirii mengandungi 

simboli harmonisasii antarai manusia,i alam,i dani Tuhan. 

i  Setiapi gerakani dalami tariani Tor-tori bukani hanyai sekadari ekspresii fisik,i tetapii jugai 

merupakani mediumi komunikasii nilai-nilaii spirituali dani sosial.i Dalami konteksi teologii harapan,i 

gerakan-gerakani inii merefleksikani keyakinani dani doai yangi menghubungkani manusiai dengani 

Tuhani sertai sesama12.i Dengani demikian,i tariani Tor-tori tidaki hanyai mempercantiki pestai 

pernikahan,i tetapii jugai menjadii saranai untuki menyampaikani pesan-pesani mendalami tentangi 

kehidupani dani harapan.i Tariani Tor-tori jugai menjadii mediai pentingi dalami membanguni dani 

                                                             
8 T Siahaan, “Makna Dan Filosofi Gerakan Dalam Tarian Tor-Tor Batak Toba,” Jurnal Seni Dan Budaya Nusantara 
2, no. 7 (2019): 45–52. 
9 B. P Simanungkalit, Tradisi Tor-Tor Dalam Upacara Adat Batak Toba (Jakarta: Pustaka Nusantara, 2018). 
10 D Panggabean, “Fungsi Sosial Dan Religius Tarian Tor-Tor Dalam Kehidupan Masyarakat Batak,” Jurnal 
Antropologi Indonesia 1, no. 12 (2020): 101–5. 
11 R. S. Tambunan, Musik Gondang Dan Maknanya Dalam Tradisi Batak Toba. (Medan: Universitas Sumatera 
Utara Press, 2021). 
12 J. P Simanjuntak, “Peran Tarian Tor-Tor Sebagai Media Ekspresi Spiritual Dalam Budaya Batak Toba,” Jurnal 
Teologi Dan Kebudayaan 1, no. 8 (2020): 75–88. 
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memperkuati identitasi budayai dii tengahi arusi globalisasi.i Dii erai moderni ini,i dii manai budayai 

lokali seringi kalii terpinggirkan,i Tor-tori tetapi menjadii simboli kebanggaani masyarakati Bataki 

Toba.i Dengani mempertahankani tradisii ini,i merekai tidaki hanyai melestarikani warisani neneki 

moyang,i tetapii jugai memperkenalkani kekayaani budayai Indonesiai kepadai dunia.i Upayai 

pelestariani ini,i baiki melaluii pendidikani budayai dii keluargai maupuni melaluii komunitasi adat,i 

menjadii langkahi pentingi dalami menjagai keberlanjutani tariani Tor-tori sebagaii bagiani darii 

identitasi kolektifi masyarakati Bataki Toba.i Pemahamani tentangi tariani Tor-tori tidaki hanyai 

berhentii padai aspeki budaya.i Dalami kajiani ini,i tariani Tor-tori akani dilihati melaluii lensai teologii 

harapan,i yaitui sebuahi konsepi yangi berupayai menggalii maknai mendalami tentangi harapani dani 

tujuani hidup.i Teologii harapani menawarkani kerangkai analisisi yangi relevani untuki memahamii 

bagaimanai tariani Tor-tori dapati menjadii mediumi ekspresii harapani dalami konteksi pestai 

pernikahani Bataki Toba.i Pestai pernikahan,i yangi melibatkani keluargai besari dani komunitas,i 

menjadii ruangi dii manai tariani inii tidaki hanyai mempererati hubungani sosial,i tetapii jugai menjadii 

simboli harapani akani kehidupani rumahi tanggai yangi harmonisi dani penuhi berkah.i Dalami 

konteksi pestai pernikahan,i tariani Tor-tori memainkani perani yangi lebihi darii sekadari hiburan.i 

Tariani inii menjadii bagiani darii rituali yangi mengandungi doai dani harapani bagii pasangani 

pengantin.i Gerakan-gerakani yangi dilakukani olehi parai penarii seringi kalii disertaii dengani musiki 

gondangi yangi menggema,i menciptakani suasanai khidmati sekaligusi meriah.i Musiki gondangi 

yangi mengiringii tariani Tor-tori jugai memilikii perani pentingi dalami menyampaikani pesan-pesani 

spirituali dani simbolik,i yangi mencerminkani harmonii antarai manusia,i alam,i dani Tuhan13.i  

B. Teologii Harapani dalami Konteksi Pestai Pernikahan 

i  Dalami pestai pernikahani Bataki Toba,i tariani Tor-tori menjadii mediai yangi kuati untuki 

mengekspresikani harapani dani doa,i tidaki hanyai bagii pasangani pengantin,i tetapii jugai untuki 

keluargai dani komunitasi yangi hadir.i Setiapi gerakani dalami tariani inii memilikii hubungani 

mendalami dengani konsep-konsepi teologisi yangi mencerminkani imani dani pengharapani 

masyarakati Bataki Toba. 

i  1.i Penciptaan 

i  Gerakan-gerakani awali dalami tariani Tor-tori seringi kalii menggambarkani awali mulai i 

kehidupan,i melambangkani penciptaani dani keberadaani manusia.i Dengani melibatkani seluruhi 

anggotai keluargai dani komunitasi dalami tarian,i pestai pernikahani menjadii simboli bahwai 

                                                             
13 R. T Hutagalung, “Tor-Tor Dalam PerspekƟf Teologi Harapan: Makna Dan Relevansi Pada Upacara Adat 
Pernikahan Batak Toba,” Jurnal Antropologi Dan Spiritualitas 2, no. 5 (2019): 45–59. 
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kehidupani barui pasangani pengantini dimulaii dengani dukungani dani doai darii banyaki pihak14.i 

Gerakani inii jugai merefleksikani kepercayaani bahwai setiapi permulaani kehidupani adalahi 

anugerahi darii Tuhani yangi harusi disyukuri. 

2.i Perlindungan 

i  Beberapai gerakan,i sepertii melingkarkani tangani ataui membuati formasii melingkar,i 

melambangkani perlindungan.i Gerakani inii merefleksikani doai agari pasangani pengantini selalui 

dalami lindungani Tuhani sertai dijagai darii segalai bahayai dani cobaani dalami perjalanani hidupi 

mereka15.i Simboli perlindungani inii jugai menunjukkani pentingnyai perani komunitasi dalami 

memberikani rasai amani dani dukungani kepadai pasangani pengantin. 

3.i Berkat 

i  Gerakani menaburi ataui mengayunkani tangani kei atasi adalahi simboli pemberkatan.i 

Dalami konteksi teologii harapan,i gerakani inii menyampaikani harapani akani berkati yangi 

melimpahi bagii pasangani pengantin,i baiki dalami bentuki rezeki,i keturunan,i maupuni 

kebahagiaani rumahi tangga16.i Gerakani inii jugai memperlihatkani keselarasani antarai doai 

manusiai dengani kehendaki Tuhani yangi diharapkani tercurahi dalami kehidupani rumahi tanggai 

baru. 

Tariani Tor-tori menjadii mediumi yangi menyatukani nilai-nilaii budayai dani spirituali 

dalami sebuahi ekspresii yangi harmonis.i Dalami pestai pernikahan,i tariani inii tidaki hanyai 

menjadii hiburan,i tetapii jugai doai yangi hidup,i menghubungkani manusiai dengani Tuhani dani 

dengani sesamanya17.i Dengani mengangkati nilai-nilaii sepertii penciptaan,i perlindungan,i dani 

berkat,i tariani Tor-tori merefleksikani pengharapani akani kehidupani yangi penuhi maknai bagii 

semuai yangi terlibat.i Tariani Tor-tori jugai menjadii mediai pentingi dalami membanguni dani 

memperkuati identitasi budayai dii tengahi arusi globalisasi18.i Dii erai moderni ini,i dii manai budayai 

lokali seringi kalii terpinggirkan,i Tor-tori tetapi menjadii simboli kebanggaani masyarakati Bataki 

Toba.i Dengani mempertahankani tradisii ini,i merekai tidaki hanyai melestarikani warisani neneki 

moyang,i tetapii jugai memperkenalkani kekayaani budayai Indonesiai kepadai dunia.i Upayai 

pelestariani ini,i baiki melaluii pendidikani budayai dii keluargai maupuni melaluii komunitasi adat,i 

                                                             
14 R. T Sihombing, “Tarian Tor-Tor Dan Maknanya Dalam Kehidupan Masyarakat Batak Toba: PerspekƟf Teologi 
Budaya,” Jurnal Kebudayaan Nusantara 2, no. 9 (2021): 45–59. 
15 M. F Nainggolan, “Peran Komunitas Dan Teologi Harapan Dalam Pelestarian Tradisi Tor-Tor Pada Adat 
Pernikahan Batak,” Jurnal Antropologi Dan Teologi 3, no. 7 (2019): 67–80. 
16 B. H Manurung, “Simbolisme Dan Nilai Keberkatan Dalam Gerakan Tarian Tor-Tor Di Pesta Pernikahan Batak 
Toba,” Jurnal Kajian Budaya Indonesia 1, no. 12 (2020): 30–45. 
17 Hutagalung, “Tor-Tor Dalam PerspekƟf Teologi Harapan: Makna Dan Relevansi Pada Upacara Adat Pernikahan 
Batak Toba.” 
18 Siahaan, Pelestarian Budaya Tor-Tor Di Era Globalisasi. 
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menjadii langkahi pentingi dalami menjagai keberlanjutani tariani Tor-tori sebagaii bagiani darii 

identitasi kolektifi masyarakati Bataki Toba.i Pemahamani tentangi tariani Tor-tori tidaki hanyai 

berhentii padai aspeki budaya.i Dalami kajiani ini,i tariani Tor-tori akani dilihati melaluii lensai teologii 

harapan,i yaitui sebuahi konsepi yangi berupayai menggalii maknai mendalami tentangi harapani dani 

tujuani hidup19.i Teologii harapani menawarkani kerangkai analisisi yangi relevani untuki 

memahamii bagaimanai tariani Tor-tori dapati menjadii mediumi ekspresii harapani dalami konteksi 

pestai pernikahani Bataki Toba.i Pestai pernikahan,i yangi melibatkani keluargai besari dani 

komunitas,i menjadii ruangi dii manai tariani inii tidaki hanyai mempererati hubungani sosial,i tetapii 

jugai menjadii simboli harapani akani kehidupani rumahi tanggai yangi harmonisi dani penuhi 

berkah.i Dalami konteksi pestai pernikahan,i tariani Tor-tori memainkani perani yangi lebihi darii 

sekadari hiburan.i Tariani inii menjadii bagiani darii rituali yangi mengandungi doai dani harapani 

bagii pasangani pengantin.i Gerakan-gerakani yangi dilakukani olehi parai penarii seringi kalii 

disertaii dengani musiki gondangi yangi menggema,i menciptakani suasanai khidmati sekaligusi 

meriah20.i Musiki gondangi yangi mengiringii tariani Tor-tori jugai memilikii perani pentingi dalami 

menyampaikani pesan-pesani spirituali dani simbolik,i yangi mencerminkani harmonii antarai 

manusia,i alam,i dani Tuhan.i Dengani demikian,i tariani Tor-tori tidaki hanyai menjadii saranai 

ekspresii budaya,i tetapii jugai mediumi komunikasii spirituali yangi mendalam. 

C. Tariani Tor-tori sebagaii Perekati Sosiali dani Budaya 

Tariani Tor-tori merupakani salahi satui elemeni budayai yangi sangati pentingi bagii masyarakati 

Bataki Toba.i Lebihi darii sekadari hiburan,i tariani inii adalahi wujudi ekspresii sosial,i simboli 

identitasi budaya,i sertai saranai pelestariani tradisii yangi menghubungkani generasi21.i Tor-tori 

memainkani perani besari dalami memperkuati hubungani sosial,i menjagai nilai-nilaii budaya,i dani 

bahkani memperkenalkani kekayaani budayai Bataki Tobai kei tingkati nasionali dani internasional. 

i  1.i Tor-tori sebagaii Simboli Kebersamaani dani Solidaritas 

i  Tor-tori seringi menjadii bagiani pentingi dalami berbagaii acarai adati sepertii pernikahan,i 

kematian,i ataui pestai syukuran.i Dalami acarai pernikahan,i misalnya,i Tor-tori mengajaki seluruhi 

keluargai besar,i tetangga,i dani masyarakati untuki ikuti serta22.i Gerakani tariani yangi dilakukani 

secarai bersama-samai mencerminkani nilai-nilaii solidaritasi dani gotongi royong.i Ketikai semuai 

orangi terlibati dalami tarian,i terciptai rasai kebersamaani yangi kuat.i Orang-orangi darii berbagaii 

                                                             
19 Sitohang, “Teologi Harapan Dalam Tarian Adat Batak Toba: Studi Tentang Makna Spiritual Dalam Upacara 
Pernikahan.” 
20 Nainggolan, “Musik Gondang Dan Tarian Tor-Tor: Media Ekspresi Spiritualitas Dalam Adat Batak Toba.” 
21 Panggabean, “Fungsi Sosial Dan Religius Tarian Tor-Tor Dalam Kehidupan Masyarakat Batak.” 
22 P. H Simanjuntak, Tor-Tor: Simbolisme Dan Nilai-Nilai Dalam Tradisi Batak Toba (Medan: Sumatera Heritage, 
2019). 
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generasii dani latari belakangi berkumpuli dalami satui lingkaran,i menunjukkani bahwai Tor-tori 

mampui menyatukani banyaki individui dalami harmonii yangi indah23.i Hali inii tidaki hanyai 

memperkuati hubungani antarindividu,i tetapii jugai menumbuhkani rasai memilikii terhadapi 

komunitas.i Tor-tori jugai memberikani ruangi kepadai semuai anggotai masyarakati untuki 

berpartisipasii tanpai memandangi usiai ataui statusi sosial.i Tariani inii menciptakani suasanai yangi 

inklusifi dii manai setiapi orangi merasai dihargaii dani memilikii peran.i Dengani demikian,i Tor-tori 

menjadii mediai untuki membanguni dani menjagai keharmonisani dalami komunitas. 

i  2.i Tor-tori sebagaii Wujudi Identitasi Budaya 

i  Bagii masyarakati Bataki Toba,i Tor-tori adalahi lebihi darii sekadari seni.i Setiapi gerakan,i 

musiki pengiring,i hinggai pakaiani adati sepertii ulosi yangi digunakani dalami Tor-tori memilikii 

maknai mendalam.i Gerakani tarian,i misalnya,i seringi kalii melambangkani doai ataui harapan,i 

sementarai iramai gondangi yangi mengiringii menciptakani suasanai sakral.i Pakaiani adati yangi 

dikenakani selamai Tor-tor,i sepertii ulos,i jugai merupakani simboli identitasi budaya24.i Ulosi 

dianggapi sebagaii pemberii kehangatan,i perlindungan,i dani berkat.i Dalami konteksi pestai 

pernikahan,i pemberiani ulosi seringi kalii menjadii bagiani darii rituali tarian,i yangi melambangkani 

doai dani harapani terbaiki bagii pasangani pengantin.i Tor-tori jugai menjadii saranai untuki 

menyampaikani nilai-nilaii luhuri sepertii penghormatani kepadai leluhur,i pentingnyai keluarga,i 

dani harapani akani masai depani yangi baik.i Tradisii inii membantui generasii mudai memahamii 

nilai-nilaii tersebuti dani mendorongi merekai untuki melestarikani budayai inii sebagaii bagiani darii 

identitasi mereka. 

i  3.i Tor-tori sebagaii Warisani Spirituali dani Filosofis 

i  Tor-tori memilikii dimensii spirituali yangi kental.i Dalami beberapai tradisi,i tariani inii 

dianggapi sebagaii carai untuki berkomunikasii dengani leluhuri ataui memohoni berkati darii Tuhan.i 

Musiki gondangi yangi mengiringii tariani seringi kalii digunakani dalami upacarai adati untuki 

menciptakani suasanai yangi sakral.i Setiapi gerakani tariani memilikii artii filosofisi yangi 

mendalam25.i Misalnya,i gerakani tangani yangi diangkati kei atasi seringi diartikani sebagaii doa,i 

sementarai langkahi kakii yangi mantapi mencerminkani keteguhani dani kesetiaan.i Filosofii inii 

menunjukkani hubungani erati antarai manusia,i alam,i dani Sangi Pencipta.i Selaini sebagaii saranai 

ekspresii budaya,i Tor-tori jugai menjadii ruangi refleksii bagii masyarakati Bataki Toba.i Tariani inii 

mengajarkani pentingnyai menjagai keseimbangani antarai kehidupani sosial,i spiritual,i dani 

                                                             
23 Manurung, “Simbolisme Dan Nilai Keberkatan Dalam Gerakan Tarian Tor-Tor Di Pesta Pernikahan Batak 
Toba.” 
24 Tampubolon, IdenƟtas Budaya Batak Toba: Tarian Tor-Tor Sebagai Warisan Luhur. 
25 Simanjuntak, “Peran Tarian Tor-Tor Sebagai Media Ekspresi Spiritual Dalam Budaya Batak Toba.” 
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budaya. 

i  4.i Tor-tori dalami Konteksi Modernisasi 

i  Meskipuni duniai terusi berubahi dengani adanyai modernisasii dani globalisasi,i Tor-tori 

tetapi relevan.i Tariani inii telahi beradaptasii dengani zaman,i misalnyai dengani dipadukani dengani 

musiki moderni dalami beberapai pertunjukan.i Namun,i esensii tradisinyai tetapi dipertahankan.i 

Dalami konteksi diaspora,i masyarakati Bataki Tobai yangi tinggali dii luari daerahi asali merekai 

tetapi menjadikani Tor-tori sebagaii pengikati hubungan26.i Acara-acarai adati yangi melibatkani 

Tor-tori seringi menjadii momeni bagii merekai untuki kembalii merasakani kebersamaani dani 

mengingati akari budayai mereka.i Tor-tori jugai seringi ditampilkani dalami berbagaii acarai 

kebudayaani nasionali dani internasional.i Melaluii pertunjukani ini,i masyarakati Bataki Tobai 

dapati memperkenalkani keindahani dani maknai mendalami darii budayai merekai kepadai dunia27.i 

Dengani demikian,i Tor-tori bukani hanyai bagiani darii warisani budayai lokal,i tetapii jugai menjadii 

simboli kekayaani budayai Indonesia. 

i  Tariani Tor-tori adalahi perekati sosiali dani budayai yangi memainkani perani pentingi dalami 

kehidupani masyarakati Bataki Toba.i Tariani inii tidaki hanyai menjadii mediai ekspresii seni,i tetapii 

jugai simboli kebersamaan,i identitasi budaya,i dani spiritualitas.i Dalami pestai pernikahani ataui 

acarai adati lainnya,i Tor-tori menyatukani individu,i keluarga,i dani komunitas,i menciptakani 

harmonii yangi memperkuati nilai-nilaii tradisional.i Dii tengahi tantangani zaman,i Tor-tori tetapi 

menjadii warisani yangi relevan.i Dengani melestarikani dani memperkenalkani tariani ini,i 

masyarakati Bataki Tobai tidaki hanyai menjagai tradisi,i tetapii jugai memperkuati posisii budayai 

merekai dii tengahi keberagamani Indonesiai dani dunia28.i Tor-tori adalahi buktii nyatai bahwai 

tradisii lokali dapati terusi hidupi dani memberikani maknai bagii generasii yangi akani datang. 

 

4. KESIMPULANi  

i  Tariani Tor-tori adalahi bagiani pentingi darii budayai Bataki Tobai yangi memilikii maknai 

mendalam,i terutamai dalami konteksi pestai pernikahan.i Selaini sebagaii hiburan,i tariani inii 

berfungsii sebagaii saranai untuki menyampaikani harapani dani doa,i baiki untuki pasangani 

pengantini maupuni komunitasi yangi hadir.i Gerakan-gerakani dalami tariani Tor-tori 

melambangkani berbagaii nilai,i sepertii penghormatani kepadai orangi tua,i kebahagiaan,i 

kebersamaan,i dani pemberkatan.i Tariani inii jugai menjadii mediumi untuki mempererati hubungani 

sosiali dani menjagai identitasi budayai Bataki Tobai dii tengahi arusi globalisasi.i Melaluii perspektifi 

                                                             
26 Siahaan, Pelestarian Budaya Tor-Tor Di Era Globalisasi. 
27 Simanungkalit, Tradisi Tor-Tor Dalam Upacara Adat Batak Toba. 
28 Simanjuntak, Tor-Tor: Simbolisme Dan Nilai-Nilai Dalam Tradisi Batak Toba. 
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teologii harapan,i tariani Tor-tori jugai mencerminkani doai dani harapani akani kehidupani yangi 

penuhi berkah,i perlindungan,i dani kebahagiaan.i Dalami setiapi gerakannya,i terdapati komunikasii 

spirituali yangi mendalami yangi menghubungkani manusiai dengani Tuhani dani leluhuri mereka.i 

Tariani inii memainkani perani pentingi dalami mempertahankani warisani budayai sekaligusi 

memperkenalkani kekayaani budayai Bataki Tobai kepadai dunia.i Dengani mempertahankani tradisii 

ini,i masyarakati Bataki Tobai tidaki hanyai melestarikani warisani neneki moyang,i tetapii jugai 

memperkuati identitasi mereka.i Tor-tori tetapi relevani dii erai moderni ini,i baiki sebagaii saranai 

refleksii budayai maupuni sebagaii simboli kebanggaani yangi menghubungkani generasii lamai dani 

baru. 
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